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UTAYA t'{ruK HE}.IACU PERT.IA'I{AN DAT.I MENII.GI(ATAI,I I.IASIL
TAlilAltAN A.hCIS (Phaseolus wlgaris L.)

I€LALUI PEI'i.HJKqN NITrcEN, PEl.t.tPulGN FGFOR
I}OCILASI fttizobicm, ddn pEilAhrcKAS/qN RU.JK

Benyanin Lakitan, Abiwiratno, Ayuning, Edwin Wijaya,
dan Zuljati Sjahrul

Jurusan Budi daya pertani an

ABSTRrcT

Two field bxperiments had been conducted as efforts to enhancegrowth and increase y'ie1d of snap bean (phaseolus vulgaris L.). TheSriwjaya, Bukit Besar, palembang in 1991. Snap bean used was localcultivars. Objective of the experiments were to eva'luate effects ofnitrogen rates and apical pruning on yie]d of snap bean. Resu'lts ofstudies indicated that increasing nitrogen rates up to 67,5 kg N/ha
improved nodule development, nitrogen uptake by the plant, and growth
rates of plant. Plants inoculated with Higer- phosphate rates (eOO kg
P2o5 /ha) and apical pruning increasen y'ie1d of snap bean plants.

ABSTMK

tua penel i t i an l apangan te1 ah di 'laksanakan di Fakul tas pertani anuniversitas sriwijaya, Bukit Besar, palembangr pada tahun 1gg1 sebagai
upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan has'il-tanaman buncis (phaseolusvulgaris L. ) Benih yang digunakan adalah jenis loka]. Tujuanpene'litian adalah untuk mengevaluasi pengaruh takaran n.itrogen daninoku'lasi Rhizobiun terhadap pertumbuhan dan pengaruh takaran fosfat danpemangkasan pucuk terhadap hasi 'l tanaman bunCi s. Hasi 'l penel i t i anmenunjukkan bahwa peningkatan takaran n.itrogen sampar pada 67,s Lg N/namatnacu Perkenbangan Inokulasi Rhizobiun juga i{ieningkatkan 'laju
pertumbuhan tanaman. Inokurasi fosfat yang teui|.r tinggi (2oo kg pz6s
/ha) dan pemangkasan pucuk men'ingkatkan hasil tanaman buncis.
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PEIOAHJI.il.I{

Produksi tanaman buncis di Sumatera Selatan masing tergo'long
rendah. Tota'l produksi pada tahun 199O adalah 1.O91 ton yang diperoleh
dari 603 hp luas p€rtananan (Lakitan, 1992). Dari data ini berarti
hasil per hektar tanaman buncis di Sumatera Selatan pada musim tanam

1990 adalah kurang dari 2 ton,/ha. Hasil yang paling baik diperoleh pada

tahun 1988, yakni mencapai 6 ton,/ha. Berdasarkan data produksi dan luas
panen yang disajikan oleh yamaguchi (1983) dapat terlihat bahwa hasil
tanaman buncis di Sumatera Selatan lebih rendah dari hasi'l rata-rata
Dunia (6,47 tonlha) maupun rata-rata Asia (6,24 ton/ha). Apalagi kalau
dibandingkan dengan hasi'l buncis negara Cina yang mencapai 9,86 ton/ha.
Cina merupakan penghasil buncis terbesar di dunia.

Berlandaskan pada fakta diatas maka dirasakan perlu untuk me'laku-
kan upaya untuk msnacu pertumbuhan dan peningkatan hasi'l tanaman buncis.
Pada makalatr ini akan diuraikan hasil dari upaya-upaya yang telah
dilakukan, yakni pemupukan nitrogen yang dikornbinasikan dengan
inokulasi Rhizobiun dan pemupukan fosfat yang dikombjnasikan dengan
pemangkasan pucuk.

},IETODE PENELITIAI

Pene'litian I: Penelitian tentang pengaruh pemupukan nitrogen dan
i noku'f asi Rhi zobi un i ni di I aksanakan di kampus Faku'l tas pertani an
universitas sriwijaya, Bukit Besar palembang pada bu]an Juni sampa.i
Agustus 1991 . .r.

Benih buncis yang digunakan ada'lah jen'is lokal dengan kulit biji
berrvarna cok'lat. Sebagi bahan inokulan adalah tanah bekas pertanaman
buncis. Perlakuan inokulas'i dilakukan dengan cara mencanpur benih
dengan bahan inokulan. Takaran Rlpuk nitrogen yang digunakan ada'lah 0
kg N/ha (N3). Deiapan kombinasi perlakuan pemupukan nitrogen dan
inokulasi ini d'iuiang sebanyak 3 ka1i dan masing-mas.ing ulangan terdiri
dari I tanaman. pada setiap kantong plastik ditanam dengan 3 benih,
setelah 1 minggu hanya 1 tanaman yang baik dan seragam pertumbuhannya
yang dipelihara.
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Penelitian II: Pene1itian tentang pengaruh pemupukan fosfat dan

pemangkasan pucuk 'ini j uga d'i I aksanakan di kampus Faku'ltas Pertani an

Universitas Sriwi )ayd, Bukit B€sar, palembang. penanaman benih
di I akukan pada bul an Apri 'l 1991 dan pengamatan di 'lakukan sampai dengan

bu]an Ju] i 1991 .

Ben'ih buncis yang digunakan adalah jenis lokal dengan kulit biji
berutarna putih. Pemangksan pucuk dilaksanakan dengan cara meninggalkan
2 daun trifoliat (81 ), 4 daun trifo]'iat (82), dan 6 daun trifoliat (83).
sebagai pemband'ing digunakan tanaman yang tidak dipangkas (Bo).
Pemangkasan pucuk di'lakukan bila tanaman telah mempunyai lebih satu daun
trifo]iat dari jumlah yang dit'inggalkan sesuai dengan perlakuannya.
Takaran pupuk fosfat yang diberikan ada'lah 50 kg p2o5/ha (p1), 1oo kg

P2o5/ha (P2), 150 kg PrOu/ha (p3) dan zoo ks pro5/ha (p4). Masi ng-

ul anganmasing kombinasi periakuan terd'iri dari 3 u'langan dan setiap
terdiri dari 5 tanaman.

' IIASIL DAll PEIA/AHASAN

Pene'litian I: Hasi'l penganatan pada saat tanaman berumur 5 minggu
setelah berkecambah (MSB) menunjukan bahwa pemupukan nitrogen dan
inoku'lasi Rhizobiun berpengaruh nyata terhadap jum'lah binti 1 tota1,
jumlah bintil efektif, diameter binti1 efektif, berat bintil efektif,
dan total serapan nitrogen. Laju pertumbuhan re]atif se]ama priode
antara 2 MSB sampai 5 MSB juga secara nyata dipengaruh.i oleh pemupukan
nitrogen dan irrokulasi (Tabel 1).

Tabel 1. Rekapitulasi hasil ana'lisis keraganan pengaruh pemu
pupukan nitrogen dan inokurasi Rhizobium terhadap
perkembangan bintil akar dan pertumbuhan tanafian,

Peubah Ni trogen i nokul as'itlo

1.
2.
3.
4.
5.
6.

ttt

**
*rt
t*
,i*

tf*

)t*
*:l
tl
*rt
*t
t*

Jum'lah binti I total
Jumlah bintil efektif
Diameter bintil efektif
Berat b i nt'i 'l ef ekt i f
Serapan nitrogen
Laj u tumbuh re'l at i f

** = sangat nyata berdasarkan nilai F-hitung > F-tabe.l 1%
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Pemberian pupuk nitrogen sampa'i dengan 67,5 kg N/ha menyebabkan

peni ngkatan yang nyata terhadap j uml ah bi nt i I tota'l , j um1 ah bi nt i 'l

efektif , diameter binti I efektif , berat binti'l efekt'if , serapan nitrogen
tanaman, dafl laju tumbuh relatif (Tabel 2). Secara keseluruhan pola

hubungan antara pen'ingkatan takaran pupuk nitrogen dengan peubah yang

diamati adalah bersifat linier. Wa1aupun berdasarkan uji orthogonal
po]inornial untuk peubah jum]ah binti I total dan jumlah b'inti I efekt'if
juga secara nyata bersifat kuadiatik, tetapi ni'lai koefisien determinasi
(r2) lebih besar untuk hubungan 'linier dibanding kuadratik.

Tabe'l 2. Hubungan antara takaran pupuk nitrogen dengan per-
kebangan bintil akar, serapan nitrogen, dan 'laju tumbuh
re]atif tanaman buncis.

Takaran nitrogen
hb. Peubah

Hubungan

I

2.

3.

Jumlah bintil 12,5t3,15 19,7+2,33

tota'l (buti r)
Jum'lah binti I 5,5t1 ,10 8,510,90
efektif (buti r)
Diameter binti 1,8tO,15 2,8t0,39
efektif (ryn)

4. Berat bintil 11,311,62 13,0t1,03
efektif (mg)

5. Serapan n'itrogen '14,7+2,78 21 ,1t3,ZO
( cg,/tanaman )

6. Laju tumbuh 19,811,99 23,512,09
relatit (cg/e/hari)

22,7!2,19

1 o, 5t0,97

3, 1 10,51

14,4!O,72

21 ,3+3,40

26 16+2,51

24,0!1 ,72

11 ,oto,85

3,51O,55

1 5,010,86

34, O15, 34

30,7t2,99

t-

LQ=

mempunyai hubungan

mempunya'i hubungan

linier yang sangat nyata
'linier dan kuadratik sangat nyata
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Dari data yang tersaji pada Tabe'l 2 dapat disimpulkan bahwa
peningkatan takaran nitroegen sampai dengan 67,5 kg N/ha berpengaruh
pos'itif terhadap jum'lah, ukuran, dan aktivitas bintil akar pada tanaman
buncis' Binti'l yang aktif dici rikan oleh warna merah pada bagian dajam-
nya. lvarna merah ini bersal dari leghemoglobin, yakn.i sejenis protein
yang berada dalam sitoprasma sel pada bintil akar yang berfungsi
mengatur laju pengangkutan oksigen sehingga tersedia untuk respirasi
bakteri Rhizobiun, tetapi tidak menghambat aksi enzim yang berperan
dalam fiksasi nitrogen (Salisbury dan Ross, 19g5).

Pen'ingkatan jum'lah bintil akar akan memberikan sumbangan terhadap
peningkatan jum'rah nitrogen yang difiksasi tanaman. Ayanaba dan Dart
(1973) mengemukan bahwa jumlah b'inti1 berbanding langsung dengan jumiah
nitrogen yang difiksasi oleh bakteri Rhizobiun. Dengan demikian
pen'ingkatan jumrah nitrogen yang diserap tanaman sebagaimana yang tampak
pada Tabel 2 se'lain sebagai akibat langsung dar.i semakin tinggi jumlah
nitrogen yang tersedia di daram tanah, juga sebaga.i akibat tidak
langsung melarui pengingkatan jumrah binti'r akar yang terbentuk.

Penyerapan nitrogen yang meningkat oreh tanaman, tentu akan
menyebabkan unsur ini lebih tersedia bagi tanaman dalam proses
metabo'l ismenya untuk mensinteis beberpa senyawa penting, terutamaprotein. protein se'lain mempunyai fungsi struktura.l (sebagai komponen
penyusun membran) juga mempunyai fungs'i enz.imatik, yaknit memacu lajureaksi-reks.i pada fase ge.lap fotosintes.is meningkat, maka produksi
karbohidrat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanarnan juga akanmeningkat. Dengan dem'ikian, tidak mengherankan jika raju tumbuhre]atif tanaman juga meningkat seiring dengan pen.ingkatan perkembangan
bintil akar dan serapan nitrogen o.leh tanaman.

Pene'litian II: pemangkasan pucuk akan mempengaruhi umur berbunga,
umur panen' ium]ah po]ong, dan hasi'l tanaman; tetapi tidak berpengaruh
terhadap kadar fosfor tanaman. sedangkan takaran pupuk fosfat antara 50
sampai 2oo kg prou/ha berpengaruh terhadap umur panen, jumlah po.rong,
hasil tanaman, dan kadar fosfor tanaman (Tabe.l 3).
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Tabel 3. Rekapi tu]asi hasi 'l anal i si s keragaman pengaruh pemu-
RJpJkan fosfat dan pemangkasan pucuk terhadap per
kembangan binti'l akar dan pertumbuhan tanaman.

No Peubah Pemangkasan Fosfat

1.

2.
3.
4.
5.
6.

Llmur berbunga
Umur panen

Jumlah polong
Hasil tanaman
Kadar P tanaman

Laju tumbuh relatif

*
,l*

trl

**
**
rt:l

tn
I

*'3

It*

,t,t

trl

tn = sangat nyata ; * = nyata . *f = sangat nyata
berdasarkan ni lai F-hitung.

Peningkatan takarian pupuk fosfat yang diberikan pada tanaman
buncis sampa'i dengan zoo kg p1p5/ha akan mempercepat panen, meingkat-
kan jum'lah po'long, meingkatkan hasi'l tanaman, dan men.ingkatkan kadar p
tanaman (Tabe'l a). PEranan fosfat da'lam mempercepat panen bukan merupa-
kan hal yang baru, karena gejala ini te'lah banyak diamati pada berbagai
gula fosfat yang terl ibat da'ram proses fotos.intesis, respi ras,i , dan
proses metabol i sme I ai nnya ( sa] i sbury dan Ross, 1 gg5 ) .

Tabel 4. Pengaruh takran pupuk fosfat terhdap uflur panen, iumlahpo'long, has.i1, dan kadar p tanaman buncis

Takaran P
( kglha)

Umur panen
(HSr)

Jum'lah
polong

Hasil Kasar p
( g/tarunan ) (x)

50
100
150
2AO

49,9
49,9
47,8
47,O

50,g
54,6
60,6
65,3

391 ,7
636,7
736,7
792,5

O,23
O,29
0,39
0,48

Hasi'l
L
o
c

uj i ortogonal poi imia'l
t*
tn
tn

**
tn
tn

tf*
trl
tn

f*
*t
tn

L = linear Q = kuadratik ; C = kubik ; ** = sangat nyatatn = tidak nyata
catatan = Berdasarkan nilai kof isien diterm'inasi, maka hubungan antaratakaran P dengan hasi I dan kadar tanaman teOin berifat

kuadrat i k .
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walaupun secara statist'ik berpengaruh nyata, pemangsan dengan
meninggalkan 6 daun trifoliat (83) menunda pemoungaan tanaman selam
hanya t hari dan menunda umur panen seram 3 hari (Taber 5). secara
ekonornis, hal ini mungkin tidak besar artinya.

Pemangkasan pucuk menyebabkan peningkatan jumlah polong dan hasil
tanaman buncis (Tabe'l 5). Peningkatan jumlah polong dan hasi'l tanaman
buncis (Tabael 5). Pen'ingkatan jumlah polong dan hasi'l ini berkaitan
dengan terpacunya pertumbuhan cabang-cabang primer (.lateral) pada tana_
man yang dipangkas. Pembuangan bagian apikal tanaman telah lama d.iketa-
hui dapat memacu perkembagan tunas-tunas lateral (sa.lisbury dan Ross,
1985). Pertambahan jum'lah dan tota] luas daun pda tanaman buncis, yang
disertai dengan ketersedian fosfat, agaknya merupakan nroda'l bagi tanaman
untuk menghasilkan fotosintat yang leb'ih banyak untuk memasok kebutuhan
organ reproduktif tanaman.

Tabe] 5. pengaruh pemangkasan pucuk terhadap umur berbunga, umurpanen' jum'rah po10ng, dan hasi'r tanaman buncis

Perl akuan
pemangkasan

Umur berbunga
(HST)

Umur panen
(HST)

Jumlah Hasi'l
po]ong ( g,/tanaman )

BO

B1

92

B3

33,3 a

33,3 a

32,8 a

34,9 b

47,5 a

€,3 a

47,5 a

50,3 b

&,4 a

44,5 a

65,9 b

76,3 c

572,5 a

555,0 a

671,7 b

759,2 c

Nilai yang diikut.i dengan huruf yang sama
berdasarkan Uj i Jarak Berganda Dlncan pada

berarti tidak berbeda nyata
taraf 5 %.

KESII!i]T,|LA}I

Dari hasi'r yang diperoleh pada kedua penert.ian rapangan yang telah
di'laksanakan dapat d.isimpulkan: [1] peningkatan takaran nitrogen sampai
dengan 67,5 kg N,/ha akan memacu perkembagan .dan aktivitas bint.il akar
dan pertumbuhan tanaman bunc.is, t3l peningkatan takran fosfat sampai
dengan 200 kg Pro5 /ha dan pemangkasan pucuk meningkatkan hasil tanaman
bunci s.
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